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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini merupakan referensi penulisan 
dalam membangun private cloud menggnakan nextcloud. Referensi 
penelitian ditunjukkan pada tabel 2.1 
Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 
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Pada jurnal nomor 1 yang ditulis oleh Agus Irawan, Ayu Purnama 
Sari, dan Saepul Bahri (2019) melakukan penelitian mengenai 
perancangan dan implementasi cloud storage menggunakan nextcloud. 
Sistem Cloud Storage dengan menggunakan Nextcloud dapat diakses 
melalui web browser sehingga lebih fleksibel karena mudah diakses. 
Pengguna juga dapat melakukan file sharing data ke user lain ataupun ke 
user group. Namun Perancangan infrastruktur Cloud Storage masih 
membutuhkan pengembangan lebih lanjut agar lebih sempurna, 
Pemanfaatan aplikasi Nextcloud masih dapat dieksplorasi dan 
dikembangkan dengan menambahkan fitur-fitur yang dapat memudahkan 





Pada jurnal nomor 2 yang ditulis oleh M. Fadlulloh Romadlon Bik 
(2017) melakukan penelitian mengenai implementasi docker untuk 
pengelolaan banyak aplikasi web menggunakan Docker. Implementasi 
Lightweight Virtualization dengan menggunakan Linux Containers (LXC) 
dan Docker deployment aplikasi web setelah dilakukan beberapa 
pengujian. Service web pada masing-masing containers berjalan dengan 
baik sehingga semua aplikasi web dapat diakses oleh client. Setiap aplikasi 
web beserta environment yang dibutuhkan berjalan pada lingkungan 
virtual (virtual environment) sehingga meminimalisir timbulnya masalah 
konflik dependensi. Namun perlu adanya penelitian lebih lanjut dari sisi 
ekonomi mengenai adanya layanan semacam ini apakah dapat 
diaplikasikan dalam dunia nyata. Penggunaan Docker untuk menjalankan 
proses server Web perlu diteliti lebih lanjut dalam hal konfigurasi yang 
cocok sehingga bisa menjalankan aplikasi web pengguna dengan efisien 
dan handal. 
 
Pada jurnal nomor 3 yang ditulis oleh Rano oktafeearto, Ridarmin, 
dan Chandra Eri Firman (2018) melakukan penelitian mengenai rancangan 
bangunan server cloud storage menggunakan owncloud pada jaringan 
lokal. Server yang telah dirancang sudah dapat menjadi cloud storage pada 
jaringan lokal dikampus STMIK Dumai dengan menerapkan pada jaringan 
kampus masih harus login ke hotspot kampus agar dapat mengakses ip 





menggunakan akun Dosen, di share oleh akun Dosen dan didownload dari 
Owncloud menggunakan akun Mahasiswa. 
 
Pada jurnal nomor 4 yang ditulis oleh Sitti Aisa dan Thabrani R 
(2016) melakukan penelitian mengenai implementasikan private cloud 
yang menggunakan Raspberry Pi sebagai Servernya, dibangun dengan 
menggunakan Django, Python, dan MySQL. Implementasi aplikasi private 
cloud dengan raspberry pi berhasil dan dapat digunakan mengakses data 
pribadi oleh masyarakat dengan berbagai macam fitur yang ada 
didalamnya seperti share file, upload file dan download file dari siapa saja 
dengan mudah dan cepat. Untuk pengembangan dari penelitian selanjutnya 
bisa menambahkan fitur untuk menentukan jenis file yang bisa di upload 
dan di download dalam file manager. 
 
Pada jurnal nomor 5 yang ditulis oleh Sulastri Apridayanti, 
Isnawaty, dan Rizal Adi Saputra (2018) melakukan penelitian mengenai 
desain dan implementasi virtualisasi berbasis docker untuk deployment 
aplikasi web. Implementasi teknik virtualisasi server menggunakan 
Docker untuk keperluan deployment aplikasi berhasil dilakukan. Aplikasi 
yang digunakan merupakan aplikasi jual beli yang tersimpan pada Server 






Namun perlu pengembangan lebih lanjut terhadap penelitian ini 
adalah penambahan Client dalam jumlah yang banyak agar menguji 
kestabilan dalam melakukan virtualisasi menggunakan Docker. Selain itu, 
diharapkan pengembangan dalam menggunakan fitur Docker lain 
dikarenakan Docker yang akan selalu mengalami perkembangan. 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas membuat server cloud storage dengan 
memanfaatkan teknologi container pada docker untuk menjalankan 
nextcloud yang servernya menggunakan perangkat raspberry pi. 
2.2 Dasar Teori 
Penelitian yang baik harus dilandasi dengan dasar teori mumpuni. 
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, dasar teori yang digunakan 
untuk penelitian ini yaitu : 
2.2.1  Raspberry Pi 
Raspberry Pi adalah sebuah processor Advanced RISC 
Machine/Acorn RISC Machine (ARM) yang sangat kecil dan murah, yang 
dapat menjalankan sistem operasi berbasis Linux atau sistem operasi ringan 
lainnya. Raspberry Pi yang digunakan adalah tipe Raspberry Pi 4 Model B 
yang memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
• Prosessor Broadcom BCM2711, Quad core Cortex-A72 (ARM v8) 64-bit 
SoC @ 1.5GHz 
• RAM 4GB LPDDR4-3200 SDRAM 
• Wifi card 2.4 GHz dan 5.0 GHz IEEE 802.11ac wireless 





• Gigabit Ethernet 
• 2 USB 3.0 ports 
• 2 USB 2.0 ports 
• Raspberry Pi standard 40 pin GPIO header 
• 2 × micro-HDMI ports (up to 4kp60 supported) 
• Micro-SD card slot untuk loading sistem operasi and data storage 
• USB tipe C untuk port Power dengan daya 5V/3A 
 
Gambar 2. 1 Raspberry Pi 4 Model B 
 
2.2.2 OpenMediaVault 
OpenMediaVault merupakan salah satu solusi untuk membuat 
Network Attached Storage (NAS) yang berbasiskan Debian Linux. Dari 
histori yang ada untuk Developer Team dari OMV ini sama dengan FreeNAS, 
yaitu Volker Theile dan Olivier Cochard-Labbe. 
Beberapa service yang didukung oleh OMV seperti SSH, (S)FTP, 
SMB/CIFS, DAAP media server, RSync, BitTorrent Client. Dan selain itu 





OMV secara umum memang didesain untuk kebutuhan SOHO 
(Small Office Home Office), dengan mengedepankan kemudahan dalam 
instalasi dan management sebuah Network Attached Storage (NAS). 
 
Gambar 2. 2 Openmediavault 
2.2.3 Docker 
Docker adalah sebuah aplikasi yang bersifat open source yang 
berfungsi sebagai wadah/container untuk mengepak/memasukkan sebuah 
software secara lengkap beserta semua hal lainnya yang dibutuhkan oleh 
software tersebut dapat berfungsi. Pengaturan software beserta file/hal 
pendukung lainnya akan menjadi sebuah Image (istilah yang diberikan oleh 
docker). Kemudian sebuah instan dari Image tersebut kemudian disebut 
Container. 
Kelebihan Docker antara lain sistem kontainer berbasis open 
source, mudah dibuat dan mendistribusikan images, dapat menjalankan 
images yang sama di setiap kontainer yang telah dibuat, dan pemanfaatan 
sumber daya yang lebih baik. Kekurangannya ,sulit mengelolah data persisten 





    
Gambar 2. 3 Logo Docker 
 
2.2.4 Docker Compose 
Docker-compose adalah sebuah alat dari docker yang digunakan 
untuk mendefinisikan dan menjalankan aplikasi multi kontainer. Dengan 
docker-compose kita bisa menjalankan kontainer 1 dengan yang lainnya 
dengan 1 perintah. Docker-compose juga menggunakan yaml file untuk 
menyimpan konfigurasi dari service yang dibuat. 
 






Nextcloud adalah suite  software  client-server untuk menciptakan   
layanan file hosting.  Secara  fungsional  sangat  mirip  dengan  Dropbox,   
perbedaan fungsional utama adalah bahwa Nextcloud adalah gratis dan open-
source, dan memungkinkan siapa saja untuk menginstal dan 
mengoperasikannya  tanpa  biaya  pada server pribadi. Berbeda dengan 
layanan eksklusif seperti Dropbox, arsitektur terbuka memungkinkan 
menambahkan fungsi tambahan ke server dalam bentuk yang disebut aplikasi. 
Nextcloud kurang  lebihnya ini  sangat  mirip  dengan owncloud,  
karena pengembang dari nextcloud itu dari pengembang owncloud. 
Owncloud adalah sebuah aplikasi yang memberikan layanan akses penuh 
terhadap file melalui antarmuka web atau WebDAV yang memudahkan  
pengguna  untuk  mengelola file. Intalasi owncloud sangatlah mudah, cepat 
dan spesifikasi yang  dibutuhkan  cukup  rendah. Nextcloud mempunyai  
fungsi  yang  sama seperti owncloud,  akan tetapi nextcloud mempiliki lebih 
banyak fitur yang dapat dimanfaatkan dibandingkan owncloud. 
 







Portainer adalah open-source ringan manajemen UI yang 
memungkinkan penulis untuk dengan mudah mengelola docker container. 
Dari dasbor, penulis dapat dengan mudah mengakses entitas yang dapat 
dikelola. Tidak pernah mudah mengelola Docker. Portainer memberikan 
gambaran rinci tentang Docker dan memungkinkan penulis mengelola 
kontainer, images, jaringan dan volume. 
 
Gambar 2. 6 Logo Portainer 
 
